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Abstract. Hypertension is one of the major health problem among elderly, increasing the risk of
cardiovascular disease, stroke, and metabolik disorders. The prevalence of hypertension tends to
rise with age, mainly due to physiological changes, unbalanced dietary patterns, and decreased
physical activity.In addition, metabolic disturbances such as elevated blood glucose levels,
dyslipidemia, and adbominal abesity are often found in the elderly, which further worsen
hypertension. Adequate fiber intake is known to play an important role in maintaining
cardiometabolic health. Therefore, this community service program was carried out with the aim
of improving the elderly’s understanding of the importance of fiber intake in preventing
hypertension and managing metabolic status to remain stable in later life. Adequate fiber
requirements can help the eldery improve their quality of life by preventing hypertension and
regulate metabolic status. The Community service took place on August 20, 2023, at Baitul
Maghfirah Mosque, Lempake, with the participation of 15 eldery individuals. The education was
delivered through a presentation discussing the role of fiber in maintaining metabolic health. This
program had a positive impact, as shown by the increased knowledge pf participants who were to
answer questions related to the presenation. Councelling on fiber requirements proved effective in
enhancing knowledge and encouraging behavioral changes among the eldery toward a healthier
lifestyle.

Keywords: Fiber, metabolic status, elderly.

Abstrak. Hipertensi merupakan salah satu masalah kesehtatan utama pada lansia yang dapat
meningkatkan risiko penyakit kardiovaskular, stroke, dan gangguan metabolik. Prelalensi
hipertensi cenderung meningkat seiring bertambahnya usia, terutama akibat perubahan
fisiologis, pola makan yang tidak seimbang, serta penurunan aktivitas fisik. Selian itu, gangguan
status metabolik seperti peningkatan kadar glukosa darah, dislipidemia, dan obesitas abdominal
sering dutemukan pada kelompok lansia sehingga memperburuk kondisi hipertensi. Asupan
serat yang cukup diketahui memiliki peran penting dalam menjaga kesehatan kardiometabolik.
Sehingga Program pengabdian masyarakat ini dilakukan dengan tujuan untuk meningkatkan
pemahaman lansia tentang pentingnya kebutuhan serat dalam mencegah hipertensi dan

Jurnal Panrita Abdi, Januari 2026, Volume 10, Issue 1.
http://journal.unhas.ac.id/index.php/panritaabdi

252



mengelola status metabolik supaya stabil di usia lanjut. Pemenuhan asupan serat yang memadai
dapat membantu lansia meningkatkan kualitas hidup dengan mencegah hipertensi serta menjaga
kestabilan gula darah, asam urat, dan kolesterol. Memberikan edukasi kepada lansia mengenai
pemenuhan kebutuhan serat untuk mencegah hipertensi dan mengatur status metabolik.
Kegiatan ini berlangsung pada 20 Agustus 2023 di Masjid Baitul Maghfirah Lempake, dengan
partisipasi 15 lansia. Edukasi diberikan melalui penyampaian materi yang membahas peran serat
dalam menjaga kesehatan metabolik. Kegiatan ini memberikan dampak positif, terlihat dari
peningkatan pengetahuan peserta yang mampu menjawab pertanyaan terkait materi.
Penyuluhan kebutuhan serat terbukti efektif dalam meningkatkan pengetahuan dan mendorong
perubahan perilaku lansia menuju gaya hidup sehat.

Kata Kunci: serat, status metabolik, lansia.

Pendahuluan

Lansia merupakan kelompok usia yang memiliki risiko tinggi terhadap
berbagai penyakit metabolik seperti hipertensi, hiperglikemia, hiperurisemia, dan
dislipidemia. Kondisi-kondisi ini tidak hanya saling terkait, tetapi juga berpotensi
memperburuk kualitas hidup lansia jika tidak dikelola secara menyeluruh. Upaya
pencegahan dan pengelolaan gangguan metabolik yang efektif memerlukan
pendekatan yang holistik, salah satunya dengan meningkatkan konsumsi serat
pangan yang cukup. Hipertensi sendiri merupakan salah satu penyakit tidak
menular yang paling banyak dijumpai pada lansia, dengan prevalensi yang terus
meningkat seiring bertambahnya usia. Tekanan darah tinggi yang tidak terkontrol
akan meningkatkan resiko komplikasi kardiovaskular seperti penyakit jantung
koroner dan stroke (Kearney dkk., 2005; Williams dkk., 2018).

Faktor risiko hipertensi pada lansia berkaitan erat dengan perubahan fisiologis,
pola makan yang tinggi lemak jenuh dan rendah serat, serta berkurangnya aktivitas
fisik. Oleh karena itu, upaya preventif sangat diperlukan untuk menjaga stabilitas
tekanan darah sekaligus mencegah komplikasi metabolik yang lebih serius. Status
metabolik pada lansia dapat dinilai melalui beberapa parameter, antara lain tekanan
darah, kadar glukosa darah, profil lipid, dan kadar asam urat. Gangguam pada
parameter tersebut dikenal sebagai sindrom metabolik yang dapat meningkatkan
risiko penyakit kardiometabolik (Alberti dkk., 2005; Grundy, 2004). Penelitian
menunjukkan bahwa pengendalian status metabolik pada lansia sangat dipengaruhi
oleh pola makan, khususnya kecukupan asupan serat harian (Lichtenstein dkk.,
2021; Mahan & Raymond, 2020).

Serat pangan secara umum terbagi menjadi dua kelompok utama, yaitu serat
larut dan serat tidak larut, dengan mekanisme kerja yang saling melengkapi dalam
menjaga kesehatan metabolik. Serat larut memiliki kemampuan untuk membentuk
gel dalam saluran cerna sehingga memperlambat pengosongan lambung,
menurunkan absorpsi glukosa, dan mengikat asam empedu. Mekanisme ini
berkontribusi terhadap penurunan kadar kolesterol LDL dan peningkatan
sensitivitas insulin. Penelitian pendekatan meta-analisis menunjukkan bahwa
konsumsi serat larut, khususnya beta-glukan dari oat, secara signifikan
menurunkan kadar koleterol total dan LDL sebesar 5-10% pada populasi dewasa
dengan hiperkolesterolemia (Anderson dkk., 2009). Penelitian lain oleh (Post dkk.,
2012) juga mendukung temuan tersebut, di mana suplementasi serat larut
berhubungan dengan perbaikan kontrol glikemik pada pasein diabetes tipe 2. Hal ini
membuktikan bahwa serat larut berperan penting dalam pencegahan komplikasi
metabolik, termasuk diabetes dan penyakit kardiovaskular (Savari dkk., 2019;
Taslim dkk., 2018).

Sementara itu, serat tidak larut terutama berfungsi meningkatkan massa feses
dan mempercepat transit intestinal. Manfaat utamanya adalah mencegah konstipasi
yang umum terjadi pada lansia akibat penurunan motilitas usus. Selain itu, serat
tidak larut berperan dalam menurunkan risiko obesitas dengan meningkatkan rasa

kenyang dan menurunkan densitas energi makanan. (Slavin, 2013) melaporkan

Jurnal Panrita Abdi, Januari 2026, Volume 10, Issue 1.
http://journal.unhas.ac.id/index.php/panritaabdi

253



bahwa konsumi serat tidak larut secara konsisten berhubungan dengan penurunan
indeks massa tubuh (IMT) dan risiko sindrom metabolic. Studi prospektif
menemukan bahwa diet tinggi serat tidak larut menurunkan risiko hipertensi hingga
20% melalui mekanisme pengendalian berat badan dan perbaikan sensitivitas
insulin (Soliman, 2019). Fungsi serat larut diketahui mampu menurunkan kadar
kolesterol LDL, menjaga kestabilan gula darah, dan meningkatkan sensitivitas
insulin, sehingga membantu mencegah komplikasi metabolik lebih lanjut (Amine
dkk., 2003; Anderson dkk., 2009). Di sisi lain, serat tidak larut berkontribusi pada
kesehatan saluran pencernaan dengan mencegah konstipasi serta mengurangi risiko
obesitas yang menjadi salah satu faktor utama pemicu hipertensi dan penyakit
metabolik lainnya (Slavin, 2013; Soliman, 2019).

Sayangnya, konsumsi serat pangan dikalangan lansia Indonesia masih jauh di
bawah standar rekomendasi harian, yaitu 25-30 gram per hari (Badan POM RI,
2022). (Riskesdas, 2018) bahkan menunjukkan bahwa lebih dari 95% penduduk
Indonesia, termasuk lansia, mengonsumsi serat di bawah anjuran. Hal ini
dipengaruhi oleh beberapa faktor, diantaranya rendahnya pengetahuan tentang
manfaat serat, keterbatasan akses terhadap sumber pangan tinggi serat seperti
sayuran, buah, dan serealia utuh, serta dominasi pola makan tinggi karbohidrat
olahan dan rendah sayur. Kondisi tersebut menjadikan lansia lebih rentan terhadap
hipertensi, hiperglikemia, dislipidemia, dan hiperurisemia yang saling berkaitan
dalam mempercepat terjadinya komplikasi metabolik yang dapat menurunkan
kualitas hidup mereka secara signifikan. Kegiatan Pengandian kepada masyarakat
ini dirancang untuk menjawab kebutuhan tersebut dengan memberikan edukasi
kesehatan yang komprehensif kepada lansia dan keluarganya. Tujuannya adalah
meningkatkan kesadaran mereka akan pentingnya konsumsi serat pangan dalam
pola makan sehari-hari serta memberikan solusi praktis untuk memenuhi
kebutuhan tersebut. Edukasi ini juga dikombinasikan dengan pemeriksaan status
metabolik, meliputi tekanan darah, gula darah sewaktu (GDS), kadar asam urat, dan
skolesterol total. Pendekatan ini diharapkan dapat membangun kebiasaan makan
sehat secara berkelanjutan sehingga lansia mampu menjaga kualitas hidup mereka
di masa tua (Kearney dkk., 2005; Lichtenstein dkk., 2021; Mahan & Raymond, 2020).

Metode Pelaksanaan

Tempat dan Waktu. Kegiatan penyuluhan ini dilaksanakan di wilayah kerja
Puskesmas Lempake, tepatnya di Masjid Baitul Maghfirah, Kota Samarinda, pada
tanggal 20 Agustus 2023.

Khalayak Sasaran. Peserta dalam kegiatan ini adalah 15 lansia yang tinggal di
lingkungan sekitar masjid. Program ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman
mereka tentang pentingnya konsumsi makanan berserat tinggi untuk mencegah
hipertensi dan menjaga kesehatan metabolik.

Metode Pengabdian. Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilakukan menggunakan
metode ceramah interaktif dengan bantuan alat peraga. Materi yang disampaikan
mencakup pengenalan berbagai jenis makanan tinggi serat, seperti buah-buahan,
sayuran, dan olahan makanan lainnya. Proses pelaksanaan kegiatan ini terdiri dari
beberapa tahap: (1) Tahap Persiapan: Sebelum penyempaian materi, melakukan pre
test terkait tema penyuluhan. Selanjutnya, pemateri menyiapkan bahan edukasi
dalam bentuk presentasi menggunakan media PowerPoint serta contoh makanan
tinggi serat dari olahan kue, buah dan sayur. (2) Tahap Pelaksanaan: Penyampaian
materi edukasi kepada peserta dengan fokus pada manfaat serat untuk mencegah
hipertensi dan mengelola status metabolik. Selama kegiatan berlangsung, peserta
diberi kesempatan untuk bertanya dan berdiskusi secara aktif. Kegiatan ini
berlangsung dengan lancar, dan para peserta menunjukkan minat yang tinggi
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selama sesi penyuluhan. Setelah proses penyuluhan berakhir, dilaksanakan post test
pada lansia.

Indikator Keberhasilan. Indikator keberhasilan program ini berada pada 93,33%,
Indikator keberhasilan ini melihat beberapa aspek; pertama lansia mampu
menjawab manfaat serat bagi tekanan darah dan status metabolik, lansia memahami
contoh makanan tinggi serat yang mudah diperoleh, dan lansia menunjukkan sikap
positif dalam mengidentifikasi dan mengelompokkan berbagai jenis buah dan
sayuran yang memiliki kandungan serat tinggi pada saat sesi pengerjaan post test
dan sesi tanya jawab.

Metode Evaluasi. Evaluasi dilakukan dengan cara, lansia memjawab pertanyaan
pada lembar post test.

Hasil dan Pembahasan

A. Edukasi Penyuluhan Serat dalam Mencegah Hipertensi dan Mengontrol
Status Metabolik

Penyuluhan mengenai pentingnya serat dalam mencegah hipertensi dan
mengelola status metabolik berhasil dilaksanakan dengan melibatkan 15 lansia di
Masjid Baitul Maghfirah, Kota Samarinda, pada 20 Agustus 2023. Kegiatan ini
menunjukkan antusiasme yang tinggi dari peserta. Hal ini terlihat dengan tingginya
tingkat partisipasi peserta dalam sesi tanya jawab, diskusi, dan memjawab post test.
Pengukuran tingkat pengetahuan lansia pada tabel 1.

Tabel 1. Tingkat Pengetahuan Edukasi Kebutuhan Serat dalam Mencegah
Hipertensi dan Mengontrol Status Metabolik Lansia

Tingkat Pengetahuan Pre Test (n) Post Test (n)
Kurang 3 (20%) 1 (6.67%)
Baik 12 (80%) 14 (93.33%)

Hasil pengukuran tekanan darah yang dilakukan pada peserta sebelum
pelaksanaan kegiatan, ditemukan distribusi tekanan darah yang mencerminkan
beragamnya tingkat risiko hipertensi di kelompok lansia. Sebanyak 40% peserta
memiliki tekanan darah normal, 13,33% dalam kategori pra-hipertensi, 20% pada
hipertensi tingkat 1, dan 26,67% pada hipertensi tingkat 2 (Tabel 2). Hal ini
menunjukkan bahwa sebagian besar peserta memiliki risiko hipertensi, yang
berpotensi berdampak buruk pada kualitas hidup jika tidak segera dikelola.

Tabel 2. Hasil Pengukuran Tekanan Darah

Tekanan Darah Jumlah (n) Persentase (%)
ormal 6 40%
Pra-Hipertensi 2 13,33%
Hipertensi Tingkat 1 3 20%
Hipertensi Tingkat 2 4 26,67%

Hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa meskipun sebagian besar peserta
memiliki kadar tekanan darah dan status metabolik yang tergolong tinggi atau
berisiko, program penyuluhan ini memberikan dampak positif dalam meningkatkan
pemahaman mereka mengenai pentingnya serat untuk kesehatan. Secara khusus,
serat pangan terbukti memiliki berbagai manfaat dalam mengontrol faktor risiko
metabolik yang mendasari hipertensi, diabetes, hiperurisemia, dan dislipidemia.
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Serat larut dalam makanan seperti gandum, oatmeal, dan apel dapat
menurunkan kadar kolesterol LDL dengan cara mengikat asam empedu dan
mengeluarkannya melalui feses. Proses ini juga merangsang tubuh untuk
menggunakan kolesterol dari darah untuk memproduksi asam empedu baru, yang
pada gilirannya menurunkan kadar kolesterol jahat (Brown dkk., 1999). Selain itu,
serat larut membantu memperlambat penyerapan glukosa di saluran pencernaan,
yang sangat berperan dalam pengendalian kadar gula darah dan mencegah lonjakan
gula darah pasca makan (Muda dkk., 2024; Chandalia dkk., 2000).

B. Hasil Skirining Status Metabolik pada Lansia dan Peranan Serat dalam
Mengontrol Hipertensi

Pemeriksaan metabolik menunjukkan bahwa 60% peserta memiliki kadar gula
darah sewaktu (GDS) yang normal, 33,33% dalam kategori tinggi, dan 6,67%
menunjukkan kadar rendah. Untuk kadar asam urat, 80% peserta berada dalam
batas normal, sementara 20% menunjukkan kadar tinggi. Kadar kolesterol
menunjukkan 73,33% normal dan 26,67% tinggi (Tabel 3). Data ini menyoroti adanya
kelompok lansia yang berisiko terhadap gangguan metabolik lainnya yang terkait
dengan pola makan yang tidak sehat.

Tabel 3. Hasil Skrining Metabolik

Parameter Metabolik Kategori Jumlah (n) Persentase (%)

Gula Darah Sewaktu Normal 9 60%
Tinggi S 33,33%
Rendah 1 6,67%

Asam Urat Normal 12 80%
Tinggi 3 20%

Kolesterol Normal 11 73,33%
Tinggi 4 26,67%

Serat juga memiliki peran penting dalam mengontrol kadar asam urat, karena
serat dapat mengikat purin, prekursor asam urat, di saluran pencernaan, sehingga
memfasilitasi pembuangannya melalui feses (Choi dkk., 2004). Hal ini menjelaskan
mengapa konsumsi serat dapat menjadi strategi penting dalam mencegah gout dan
gangguan metabolik terkait. Di samping itu, serat tidak larut berperan dalam
menjaga kesehatan saluran pencernaan dengan meningkatkan pergerakan usus,
yang juga membantu mengurangi risiko obesitas, sebuah faktor risiko utama bagi
hipertensi dan penyakit metabolik lainnya (Slavin, 2013).

Selain manfaat kesehatan jangka pendek, edukasi mengenai pola makan sehat
yang kaya serat juga dapat mendorong perubahan gaya hidup yang berkelanjutan.
Mengingat pentingnya perubahan pola makan ini, keterlibatan keluarga dalam
mendukung konsumsi makanan sehat sangat penting untuk memastikan kebiasaan
ini dapat bertahan dalam jangka panjang (Yulanda dkk., 2024). Secara keseluruhan,
hasil dari kegiatan ini menunjukkan bahwa dengan pemberian edukasi yang tepat,
lansia dapat memahami dan mulai menerapkan konsumsi serat dalam kehidupan
sehari-hari. Ini menunjukkan adanya potensi perubahan perilaku yang positif untuk
meningkatkan kualitas hidup lansia, khususnya dalam mencegah dan mengelola
kondisi kesehatan yang terkait dengan penuaan.
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Gambar 1. Pemateri Me rikan info megenai sumber tinggi serat yang berasal
dari buah-buahan dan sayur-sayuran

Selain itu, data hasil pemeriksaan pada kegiatan ini menggarisbawahi
pentingnya skrining kesehatan rutin bagi lansia di komunitas. Lansia dengan
tekanan darah dan profil metabolik yang tergolong tinggi memerlukan tindak lanjut
melalui pemantauan berkala di Puskesmas. Hal ini sejalan dengan penelitian
(Whelton dkk., 2018) dan (Williams dkk., 2018) yang menekankan bahwa deteksi dini
dan intervensi gaya hidup, termasuk peningkatan asupan serat, terbukti
menurunkan progresivitas hipertensi dan komplikasi metabolik.

Lebih jauh lagi, intervensi berbasis edukasi gizi melibatkan keluarga terbukti
lebih efektif dalam mendorong perubahan perilaku lansia. Sebuh studi oleh (Nicklett
& Kadell, 2013) menemukan bahwa dukungan keluarga mainkan peran penting
dalam meningkatkan kepatuhan lansia terhadap diet sehat dan pengelolaan penyakit
kronis. Oleh karena itu, keberhasilan program semacam ini tidak hanya bergantung
pada pemahaman indivisu lansia, tetapi juga keterlibatan lingkungan sosial terdekat.

Selain manfaat kesehatan jangka pendek, edukasi mengenai pola makan sehat
yang kaya serat juga juga dapat mendorong perubahan gaya hidup yang
berkelanjutan. Mengingat pentingnya perubahan pola makan ini, keterlibatan
keluarga dalam mendukung konsumsi makanan sehat sangat penting untuk
memastikan kebiasaan ini dapat  bertahan dalam jangka panjang. Secara
kesuluruhan, hasil dari kegiatan ini menunjukkan bahwa dengan pemberian
edukasi yang tepat, lansia dapat memahami dan mulai menerapkan konsumi serat
dalam kehidupan sehari-hari. Ini menunjukkan adanya potensi perubahan perilaku
yang positif untuk meningkatkan kualitas hidup lansia, khususnya dalam mencegah
dan mengelola kondisi kesehatan yang terkait dengan penuaan.

Selain manfaat langsung pada pengendalian tekanan darah, gula darah,
kolesterol, dan asam urat, serat pangan juga memengaruhi mikrobiota usus, yang
memiliki peran penting dalam regulasi metabolisme dan sistem imun. Serat larut,
khsusunya prebiotik, dapat meningkatkan pertumbuhan bakteri baik seperti
Bifidobacterium dan Lactobacillus, yang kemudian menghasilkan asam lemak rantai
pendek (short-chain fatty acid/SFCA). SCFA berfungsi mengatur respon inflamasi,
meningkatkan sensitivitas insulin, dan membantu metabolisme lipid (Makki dkk.,
2018). Dengan demikian, asupan serat tidak hanya berdampak pada parameter
metabolik yang mudah diukur, tetapi juga memperkuat kesehatan sistem
pencernaan dan mengurangi risiko inflamasi kronis yang sering terjadi pada lansia.

Implementasi program edukasi serat di komunitas membutuhkan strategi
multisektoral. Peran Puskesmas sangat penting untuk menyediakan materi edukasi
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berbasis bukti, melakukan pemantauan berkala, dan membangun dukungan sosial
melalui keluarga dan kelompok lansia. Pelibatan keluarga terbukti meningkatkan
kepatuhan lansia terhadap pola makan sehat dan memperkuat motivasi untk
mengubah kebiasaan makan jangka panjang. Tantangan yang mungkin muncul
termasuk keterbabatasan akses pangan berserat tinggi, preferensi budaya, dan
kebiasaan lama. Oleh karena itu, program edukasi harus dikombinasikan dengan
pendekatan praktis, seperti demonstrasi menu sehat, penyuluhan interkatif, dan
pemantauan berkelanjutan, untuk memastikan keberlanjutam perilaku makan
sehat pada lansia.

D. Keberhasilan Kegiatan

Keberhasilan kegiatan pengabdian masyarakat ini dapat dilihat dari beberapa
indikator utama, yaitu tingkat partisipasi peserta, peningkatan pengetahuan, serta
kemampuan lansia dalam mengidentifikasi dan mengelompokkan sumber makanan
tinggi serat. Selama pelaksanaan penyuluhan, peserta lansia menunjukkan
antusiasme yang tinggi, yang tercermin dari keaktifan dalam sesi diskusi, tanya
jawab, serta keterlibatan langsung dalam proses evaluasi melalui post test. Kondisi
ini menunjukkan bahwa metode ceramah interaktif yang digunakan mampu
menciptakan suasana pembelajaran yang partisipatif dan mudah dipahami oleh
kelompok lansia.

Berdasarkan hasil evaluasi pengetahuan, terjadi peningkatan yang bermakna
setelah kegiatan edukasi dilakukan. Sebelum penyuluhan, masih terdapat 20%
peserta dengan tingkat pengetahuan kategori kurang, sedangkan setelah intervensi
edukasi, proporsi tersebut menurun menjadi 6,67%. Sebaliknya, persentase peserta
dengan tingkat pengetahuan baik meningkat dari 80% pada pre test menjadi 93,33%
pada post test. Temuan ini menunjukkan bahwa sebagian besar lansia telah mampu
memahami materi yang disampaikan, khususnya terkait manfaat serat dalam
mencegah hipertensi dan mengontrol status metabolik.

Keberhasilan kegiatan juga tercermin dari capaian indikator keberhasilan
program sebesar 93,33%. Angka ini menunjukkan bahwa hampir seluruh peserta
mampu menjawab pertanyaan mengenai peran serat bagi kesehatan tekanan darah
dan metabolik, memahami contoh makanan tinggi serat yang mudah diperoleh di
lingkungan sekitar, serta menunjukkan sikap positif dalam mengelompokkan jenis
buah dan sayuran berdasarkan kandungan seratnya. Kemampuan ini tidak hanya
mencerminkan peningkatan aspek kognitif, tetapi juga menunjukkan potensi
perubahan sikap dan kesiapan untuk menerapkan pengetahuan tersebut dalam
kehidupan sehari-hari.

Selain peningkatan pengetahuan, keberhasilan kegiatan ini diperkuat oleh
kesesuaian materi edukasi dengan kondisi kesehatan peserta. Data hasil skrining
menunjukkan bahwa sebagian lansia berada pada kategori pra-hipertensi hingga
hipertensi tingkat 2, serta memiliki risiko gangguan metabolik seperti peningkatan
gula darah, kolesterol, dan asam urat. Dengan demikian, materi edukasi tentang
konsumsi serat menjadi sangat relevan dan kontekstual, sehingga lebih mudah
diterima dan dipahami oleh peserta. Relevansi antara kondisi kesehatan aktual dan
materi penyuluhan berkontribusi terhadap tingginya minat dan keterlibatan lansia
selama kegiatan berlangsung.

Secara keseluruhan, keberhasilan kegiatan ini menunjukkan bahwa edukasi
gizi berbasis komunitas dengan pendekatan interaktif efektif dalam meningkatkan
pengetahuan dan kesadaran lansia mengenai pentingnya konsumsi serat.
Keberhasilan ini juga menjadi dasar yang kuat untuk mendorong perubahan
perilaku ke arah pola makan yang lebih sehat, khususnya dalam upaya pencegahan
hipertensi dan pengelolaan status metabolik pada lansia. Hasil ini menegaskan
bahwa kegiatan penyuluhan sederhana yang disesuaikan dengan kebutuhan
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sasaran dapat memberikan dampak positif yang signifikan dalam program
pengabdian kepada masyarakat

Kesimpulan

Penyuluhan pemenuhan kebutuhan serat mampu meningkatkan pengetahuan
dan men-trigger untuk mengubah prilaku lebih sehat di masa tua para lansia.
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